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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era globalisasi dunia ditandai dengan semakin pgagterkembangan di
segala kegiatan bisnis. Perubahan lingkungan s&dendinamik telah memaksa
berbagai jenis perusahaan di dunia, baik pribadipma umum untuk melakukan
perubahan visi, misi dan strategi serta adaptdanjsgenya dalam struktur, kultur
dan sistem perusahaan. Perubahan yang terjadiasetiagat kemajuan teknologi
dan informasi, maka perusahaan harus berani medakp&rubahan strategi yang
menuntut pelatihan dan pengembangan untuk menpasiis kebutuhan-
kebutuhan yang akan datang.

Persaingan di dunia bisnis sangat ketat, menghamugpkrusahaan dapat
memiliki kemampuan bersaing dan efisien. Alex StisdEnito mengatakan
persaingan antar perusahaan bukan merupakan ggmsaantar mesin, antar
gedung, antar peralatan, bahkan bukan pula pessairsgntar modal. Pada
hakekatnya persaingan yang terjadi adalah antapper perusahaan. Perusahaan
yang memiliki personel yang baik adalah perusahaarg akan memenangkan
persaingan (1996:39).

Kemajuan suatu perusahaan ditentukan oleh kualitadber daya manusia
yang dimilikinya, sehingga sangatlah penting bagats perusahaan untuk
memperhatikan kualitas sumber daya manusia yangmddbtal ini adalah

karyawannya. Mempersiapkan sumber daya manusi&k ungnghadapi masa



depan yang penuh dengan tantangan global dan penibgeknologi yang
semakin pesat, dengan membangun dan mengembangkahnliak serta
kemampuan, yang pada akhirnya akan meningkatkatitdsiasumber daya
manusia itu sendiri.

Keterlibatan bagian kepegawaian dalam meningkatkamber daya
manusia berkualitas secara proaktif dimulai darepeanaan karir para karyawan
perusahaan, karena bagian ini yang paling memahmanfaat yang dapat
diperoleh perusahaan secara keseluruhan apabikksebanyak karyawan yang
terlibat secara aktif dalam pengembangan karir mgasiasing. Betapapun
baiknya suatu rencana karir yang telah dibuat sésltang karyawan yang disertai
oleh suatu tujuan karir yang wajar dan realistémcana tersebut tidak akan
menjadi kenyataan tanpa adanya pengembangan kemy sistematis. Veitzhal
Rivai, (2004:280) mengemukakan bahwa :

Manajer dan departemen sumber daya manusia hanyéanéu di dalam
perencanaan karir serta memberikan jalan menujur karsebut.
Perkembangan sangat membantu karyawan didalam nedisim
kemampuan dan minat mereka untuk lebih dapat digesmu dengan
kebutuhan sumber daya manusia sejalan dengan [erdbam dan
perkembangan perusahaan. Disamping itu merupakaneapenting bagi
manajemen untuk meningkatkan produktivitas kerjaydaan, sikap
terhadap pekerjaan serta kepuasan kerja.

Manajer yang bertanggung jawab perlu mengidensfikkebutuhan
keterampilan-keterampilan dan mengelola, serta re&ajgsi untuk secara pasti
menyesuaikan dengan strategi usaha perusahaan yahgka panjang.
Manajemen  berkepentingan dengan  produktivitas  kerjearyawan,

mempertemukan dan menyesuaikan kebutuhan jangkdeaelengan kebutuhan

jangka panjang. Sementara itu, karyawan berkepganidengan empati dan sikap



positif pada kerja dan memikirkan identitas karirand kemajuannya.
Pengembangan bakat karyawan membutuhkan perhagianuas pihak, baik
manajemen ataupun karyawan untuk menghasilkanraelyang optimal.

Berdasarkan World Competitiveness Report UNDP (2000-2005),
Indonesia menempati rangking 98-105 dari 173 neg#ékopirin, 2005).
Dibandingkan dengan negara-negara tetangga, pivdagt kerja karyawan
Indonesia lebih rendah. Bambang Kusriyanto (199mm2nhgemukakan bahwa
permasalahan dalam produktivitas kerja karyawamtddiphat dari faktor:

“Tingkat pendidikan, disiplin, sikap dan etika lerjmotivasi, gizi dan

kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosiglklingan dan iklim kerja,

hubungan industrial, teknologi, sarana produksina@men, kesempatan
berprestasi, kebijakan pemerintah dibidang produksestasi, perizinan,
moneter, fiskal, harga, distribusi, dan lain-lain”.

Peran manajemen sumber daya manusia dalam pencapagas
peningkatan sumber daya manusia adalah sangangemnielalui manajemen
sumber daya manusia, aspek produktivitas kerjaakea dapat lebih diarahkan
secara efektif dan efisien, terutama berkaitan demngjuan perusahaan.

Faktor penting dalam keberhasilan produktivitagakdiaryawan suatu
perusahaan adalah kemampuan tenaga kerja teraanpihemiliki semangat kerja
tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kewgnuaskan. Tidak semua
tenaga kerja memiliki kemampuan dan keterampilata smangat kerja sesuai
dengan harapan perusahaan. Seorang tenaga keiga bgakemampuan dan
berketerampilan sesuai dengan harapan perusahamandeckadang tidak

memiliki semangat kerja tinggi sehingga produkésit dari tenaga kerja tersebut

tidak sesuai dengan harapan perusahaan. Hal ibab&an dalam suatu



perusahaan terdiri dari individu-individu berlataelakang kehidupan berbeda-
beda satu sama lain, dan memiliki tujuan kadanguwkgderbeda dengan tujuan
perusahaan.

CV Sumber Alam Rattan merupakan sebuah perusaleamy lyergerak

dalam bidang rattan. Perusahaan ini berada di Jaéma Lame Rt 01 Rw 04

Leuwimunding Majalengka Cirebon 45473. Penurunamdyktivitas CV Sumber

Alam Rattan ini ditunjukkan dengan penurunan progii&s kerja karyawannya.

Penurunan produktivitas kerja karyawan CV SumblamARattan dapat dilihat

pada tabel berikut.

TABEL 1.1
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN CV SUMBER ALAM RATTAN

NO Bagian Jumlah karyawan 2005 2006
1 | Spraying 12 orang 90% 85,22%
2 | Driying 9 orang 91,82% 78%

3 | Finishing 16 orang 80,229 75%

4 | Packing 16 orang 85% 84%

5 | Rangka 30 orang 85,22% 70%

6 | Penganyaman 40 orang 68,5500 49%
7 | OB 2 orang 29,31% 29%

8 | Satpam 3 orang 30,66% 29,31
9 | PU 1 orang 90% 85,22%
10 | Kendaraan 2 orang 44,20% 30,66%
11 | Staff 5 orang 75,85%  68,55%
12 | Akunting 3 orang 85,22% 70%
13 | Marketing 5 orang 91,829 78%

Sumber: Manajer Personalia CV Sumber Alam Ratta862

Produktivitas kerja karyawan CV Sumber Alam Ratv@ndasarkan tabel

1.2 terlihat adanya penurunan. Produktivitas kieajyawan dapat mencerminkan
produktivitas suatu perusahaan/institusi, hal @susi dengan pendapat Veithzal
Rivai (2005:309) bahwa “Dari hasil penilaian dapdtihat produktivitas

perusahaan yang dicerminkan oleh produktivitasakkgryawan”. Maka dapat



dikatakan bahwa produktivitas kerja karyawan bedmglan erat dengan
produktivitas perusahaan, seperti yang dijelaskaim Brawirosentono (1999:3)

“Terdapat hubungan yang erat antara produktivgasoranganidividual

performance) dengan produktivitas lembagemdtitutional performance).

Dengan perkataan lain produktivitas seorang kargavwaik, maka

kemungkinan besar produktivitas perusahaan judd.bai

Manusia merupakan penggerak faktor produktivitasgydimiliki oleh
suatu perusahaan. Efektivitas dan efisiensi tidednaberarti bagi pencapaian
tujuan perusahaan tanpa didukung oleh sumber dayasia yang berkualitas.
Mintorogo mengemukakan bahwa “sumber daya manu&imegang peranan
utama dalam proses peningkatan produktivitas kaatatgproduksi dan teknologi
pada hakekatnya merupakan karya manusia”.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian produktivitagakkaryawan
adalah faktor kemampuarabjlity) dan faktor motivasi nfiotivation). Motivasi
terbentuk dari sikap aftitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di
perusahaarsituation). Karyawan dalam bekerja siap mental, fisik damaleami
situasi dan kondisi serta berusaha keras mencapgettkerja (tujuan utama
perusahaan).

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang memgaruhi
produktivitas kerja karyawan suatu perusahaan. aaatu perusahaan yang
selalu ingin mencapai tujuan yang diinginkan hamemperhatikan fungsi
disiplin kerja.

Menyadari pentingnya disiplin kerja yang menunjdatam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, maka perlu dilakulsaratu upaya untuk membina

disiplin kerja karyawan. Jelaslah bahwa seorangawean yang memiliki disiplin



kerja yang tinggi akan melaksanakan tugas ataurjp@keya dengan tertib dan
lancar sehingga mutu pekerjaan yang dihasilkannyagkan baik, yang secara
langsung akan meningkatkan produktivitas kerjabé&da dengan karyawan yang
kuraang memiliki disiplin kerja, ini akan tercermdari mutu pekerjaan yang
kurang baik sehingga akan menurunkan produktikiésig perusahaan.

Terlihat adanya suatu permasalahan yang dihadapi@V/ Sumber Alam
Rattan yaitu turunnya produktivitas kerja karyawang terjadi pada tahun 2006.
Untuk tetap eksis dan mampu menghadapi persaingag semakin berat, maka
CV Sumber Alam Rattan harus dapat meningkatkanybtodtasnya. Pencapaian
produktivitas kerja karyawan dipengaruhi faktor iglism kerja karyawan.
Produktivitas kerja karyawan merupakan perwujudam tthgginya disiplin kerja
karyawan yang diberikan karyawan pada saat melakpk&erjaan. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka penulis merasa tertariuk mengkaji lebih jauh
mengenai pengaruh disiplin kerja karyawan terhagapduktivitas  kerja

karyawan CV Sumber Alam Rattan.

1.2 Identifikas dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Sumber daya manusia merupakan sumber daya tergetdiam sebuah
perusahaan karena peranan sentral yang dimilikiu yaebagai perencana,
pengorganisir, pelaksana atau pengelola dan jukaiges sebagai pengontrol
dalam mencapai tujuan perusahaan. Tidak semua aelkaga memiliki

kemampuan dan keterampilan serta semangat kerjaaiseengan harapan



perusahaan., kadang-kadang tidak memiliki semahkga@ tinggi sehingga
produktivitas dari tenaga kerja tersebut tidak aedangan harapan perusahaan.

Disiplin kerja menurut Bejo Siswanto Sastrohadiwi(002:291) bahwa :

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suakapi menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturanranatyang
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak, serta ggap
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerimakssa
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenamg giberikan
kepadanya.

Disiplin kerja karyawan harus mampu mendukung &aan untuk selalu
berprestasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Rearsadalam hal ini
berkewajiban untuk membantu karyawan dalam rangkanimgkatkan
produktivitas kerja karyawannya.

Disiplin kerja karyawan diaplikasikan ketika kaman melakukan
pekerjaannya. Disiplin kerja karyawan akan mempergaproduktivitas kerja
karyawan. Produktif atau tidaknya karyawan terselalan menunjukkan
produktivitas perusahaan. Tingkat produktivitagiké@aryawan merupakan hasil
dari tingkat disiplin kerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelgeinya, maka untuk
menjawab permasalahan tersebut diadakan penetldgagan judul ” Pengaruh

disiplin kerja karyawan terhadap produktivitas &dcpryawan CV Sumber Alam

Rattan”.



1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka psalaban yang dihadapi
CV Sumber Alam Rattan adalah sebagai berikut :
1.Bagaimana gambaran disiplin kerja karyawan diSCivhber Alam Rattan.
2.Bagaimana gambaran produktivitas kerja karyawah Sumber Alam
Rattan.
3.Seberapa besar pengaruh disiplin kerja karyawamadap produktivitas

kerja karyawan CV Sumber Alam Rattan.

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diiderdifiaatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai disiplin kegaydwan CV
Sumber Alam Rattan.
2. Untuk mengetahui gambaran produktivitas kerja kagra CV Sumber
Alam Rattan.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara disiplin kerjay&aan dengan

produktivitas kerja karyawan CV Sumber Alam Rattan.



1.4 Kegunaan Pendlitian

Adapun kegunaan penelitian ini pada dasarnya ditbhaei yaitu :

1. Kegunaan akademis, yaitu :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat secara
teoritis, berupa sumbangan penelitian bagi ilmu ajenen sumber
daya manusia khususnya Kkajian tentang pengarutplidiskerja
karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan.

2. Kegunaan praktis bagi perusahaan, yaitu :
Pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dajjatikan bahan
pertimbangan bagi perusahaan lain dan khususnya @&gSumber
Alam Rattan yakni dalam upaya meningkatkan prodis kerja

karyawan.



